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ABSTRAK

Muhammad Ilham Akbar Rukmana. 16210031. Skripsi: “Konstruksi Peran
Perempuan Pada Jaringan Terorisme Internasional”. Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian yang berjudul “Konstruksi Peran Perempuan Pada Jaringan
Terorisme Internasional (Analisis Tokoh Layla Dalam Film Layla M.)” dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana konstruksi peran perempuan pada
jaringan terorisme internasional melalui tokoh Layla dalam film “Layla M. «.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
analisis semiotika Roland Barthes. Objek penelitian ini adalah scene-scene
konstruksi peran perempuan pada jaringan terorisme internasional yang
ditemukan melalui tokoh Layla. Subyek penelitian ini adalah film “Layla M.”.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa konstruksi peran perempuan
pada jaringan terorisme internasional masih belum bisa lepas dari jerat Patriarki.
Dengan motivasi untuk meninggalkan berbagai keterbatasan berekpresi sebagai
seorang Muslimah, Layla ternyata masih mengalami  penindasan ketika
bergabung dengan jaringan terorisme internasional. Yang mana kelompok
tersebut pada mulanya sebagai harapan Layla agar bisa menjadi Muslimah yang
ia impikan. Pada jaringan terorisme internasional, peran Layla didominasi oleh
peran tradisi yang terpaku pada urusan domestik. Itu terlihat seperti pada adegan
dimana ia tidak boleh beraktivitas di luar rumah,bersebrangan pendapat dengan
suaminya apalagi dengan agenda kelompoknya. Layla juga tidak diperbolehkan
bergaul dengan orang yang dikhawatirkan berbeda ideologi dengan paham yang
dianut oleh kelompok suaminya.

Kata kunci: Peran Perempuan, Terorisme, Film Layla M.

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Identitas merupakan sesuatu yang melekat pada diri seseorang, karena
identitas merupakan penanda mengenai siapa diri orang tersebut. Identitas
dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti jenis kelamin, kewarganegaraan,
status sosial, dan agama. Penentuan identitas pada seseorang terbentuk
karena adanya hubungan dengan lingkungan sosial. Begitu pula identitas
gender, yang menurut konstruksi sosial dibentuk melalui interaksi dengan
faktor sosial dan bukan hanya hasil dari perbedaan biologis.

Berbicara mengenai konstruksi perempuan tidak bisa lepas dari isu
gender. Isu gender yang belakangan hari semakin berkembang di Indonesia
telah menjadi wacana publik yang menarik keterlibatan masyarakat secara
luas. Isu ini bergulir, tidak hanya terbatas pada masalah kesetaraan kaum
perempuanan, tapi juga menyangkut upaya perubahan-perubahan sosial
politik dan budaya masyarakat Indonesia secara umum.*

Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak pada tempatnya
di masyarakat, di mana apa yang sesungguhnya gender, karena pada
dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat yang berarti
ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar yang dewasa

ini sering atau dinamakan sebagai ‘“kodrat perempuan” adalah konstruksi

! Jamhari dan Ismatu Ropi, Citra Perempuan dalam Islam (Pandangan Ormas
Keagamaan). (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 8.



sosial dan kultural atau gender. Misalnya saja sering diungkapkan bahwa
mendidik anak, mengelola dan merawat kebersihan dan keindahan rumah
tangga atau urusan domestik sering dianggap sebagai “kodrat wanita”.
Padahal kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender
dalam mendidik anak, merawat, dan mengelola kebersihan dan keindahan
rumah tangga adalah konstruksi kultural dalam suatu masyarakat tertentu.?

Feminisme adalah tindakan perempuan dalam memperjuangkan
strategi untuk membuat perubahan. Gerakan feminisme tidak bertujuan
untuk menekan laki-laki namun untuk melawan ketidakadilan yang dialami
perempuan dalam masalah sosial. Feminisme bukan sebuah gerakan untuk
menggantikan laki-laki. Feminisme adalah gerakan perlawanan terhadap
struktur dan sistem yang tidak adil. Penghapusan citra patriarki bahwa
perempuan lemah dan pasif, bergantung dan inferior adalah salah satu cita-
cita gerakan feminisme. Selama ini perempuan cenderung mendapat
diskriminasi, perempuan didominasi oleh laki-laki berdasarkan modal yang
dimiliki. Secara struktural, budaya menempatkan laki-laki dalam hierarki
yang kuat dibanding perempuan, Hal tersebut yang membuat laki-laki
memiliki kuasa lebih dalam berbagai bidang kehidupan.?

Sarah Gamble mendefinisikan feminisme sebagai “The belief that
women, purely and simply because they are woman, are treated inequitably

within a society which is organized to prioritise male viewpoints and

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
1999), him. 11.

* Stara Asrita, “Konstruksi Feminisme Perempuan Sumba”. Jurnal Ilmu Komunikasi
Volume. 17 Nomor. 1 Tahun 2019, him. 151.



concern”.* Yang kemudian dirumuskan oleh Suwastini sebagai keyakinan,

gerakan dan usaha untuk memperjuangkan kesetaraan posisi perempuan dan
laki-laki dalam masyarakat yang bersifat patriarkis.

Feminisme bukan semata-mata gerakan emansipasi perempuan untuk
menyetarakan posisi terhadap laki-laki saja karena perempuan sadar bahwa
laki-laki yang berada dikelas proletar terkadang juga mengalami
ketidakadilan yang diakibatkan oleh represi, eksploitasi, dominasi dan
sistem yang berlaku. Gerakan feminisme adalah perjuangan untuk
mentransformasikan struktur dan sistem yang tidak adil, menjdi sistem yang
dapat mengakomodasi keadilan bagi perempuan dan juga laki-laki.’

Atribut tradisional tentang perempuan dalam posisi yang lemah,
penurut, lembut, seringkali muncul dalam film. Feminisme memungkinakan
perempuan maupun laki-laki untuk merubah pandangan dan keyakinan
individu mengenai peran sosial masing-masing jenis kelamin. Itulah
mengapa film menjadi salah satu media efektif untuk memberikan
pengetahuan baru tentang peran sosial perempuan.

Peran perempuan dibentuk, dan direproduksi melalui film sehingga
memperkuat ideologi patriarki. ldentitas perempuan yang sesuai dengan
konstruksi masyarakat dapat diketahui ketika dia mengerjakan tugas
domestik, seperti pekerjaan rumah dan mengurus anak adalah tugas

perempuan dan akan sedikit aneh jika perempuan justru bekerja diluar

* Sarah Gamble 2006. “Postfeminism” dalam The Routledge Companion to Feminism and
Postfeminism (2006), him. 199.

® Fakih Mansour, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), him. 158.



rumah. Melalui film, seorang berperan sesuai dengan sistem dan struktur.
Cerita dalam film biasanya mencerminkan kebudayaan masyarakat secara
umum. Sutradara berharap film yang ditayangkan akan lebih mudah
diterima dan dipahami penontonnya karena sudah memiliki kedekatan
dengan kehidupan sehari-hari. Perempuan cenderung berada dalam kontrol
laki-laki baik diranah domestik atau ruang publik. °

Film “Layla M.*“ adalah film dengan genre drama yang berasal dari
Belanda. Disutradarai oleh Mijke de Jong, film ini dirilis pada tahun 2016.
Menceritakan soal gadis perempuan Belanda bernama Layla yang
bergabung dengan kelompok fundamentalisme Islam.

Hal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti film ini adalah film
yang menampilkan Layla, karakter utama dalam film ini, kesal dengan
diskriminasi yang dialaminya sebagai seorang Muslim yang tinggal di
Belanda. Dia juga semakin kesal dengan kesediaan keluarganya untuk
mengikutinya dan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan arus utama.
Dia merindukan penerimaan dan kehilangan dirinya dalam ajaran Islam, dan
menemukan dirinya menikah dengan seorang Jihadis pada waktunya.
Kecemerlangan film ini dan penampilan ElI Koussour adalah bahwa
indoktrinasi Layla untuk menjadi istri seorang Jihadis adalah logis, dan
bahkan relatable.

Selain itu film “Layla M.” menjadi menarik karena publisitasnya yang

begitu popular. Itu ditunjukan dengan ditayangkannya film ini di beberapa

® Crittenden, C. A, & Wrightt E. M. (2013). Predicting Patriarchy:
http://doi.org/10.1177/10.1002/9780470561119.s0cpsy002023 diakses pada 22 Januari 2022 Pukul
21.45



http://doi.org/10.1177/10.1002/9780470561119.socpsy002023

festival film internasional serta mendapat penghargaan. Seperti
dinominasikan untuk best film di Cairo International Film Festival 2016,
dinominasikan untuk best feature di Chicago International Film Festival
2016, dinominasikan untuk best film di Gijon International Film Festival
2016, memenangkan nominasi audience choice prize dan best actress prize
di Les Arcs European Film Festival 2016, dinominasikan untuk best film di
London Film Festival 2016, memenangkan nominasi untuk fritz-gerlich-
preis di Munich Film Festival 2017, memenangkan nominasi best actress
dan best supporting actor di Nederlands Film Festival 2017, dinominasikan
untuk best narrative feature di Palm Spring International Film Festival
2017, dinominasikan untuk narrative award dan student choice award dan
memenangkan nominasi outstanding performance di Philadelphia Film
Festival 2016, dan dinominasikan untuk platform prize di Toronto
International Film Festival 2016. Layla M juga terpilih untuk mewakili
Belanda pada nominasi best foreign film di Academy Award 2018.

Dari pemaparan di atas maka, penulis tertarik untuk meneliti
“Konstruksi Peran Perempuan Pada Jaringan Terorisme Internasional

(Analisis Tokoh Layla Dalam Film Layla M.).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konstruksi peran

perempuan pada jaringan terorisme internasional (analisis tokoh Layla M.)



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana proses konstruksi peran

perempuan dalam film “Layla M.«

D. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dari segi teoritis dan praktis.

1)

2)

Secara Teorits

Untuk pengembangan ilmu komunikasi diharapkan penelitian
ini  menambah referensi dan peningkatan wawasan akademis.
Terutama tentang analisis tokoh dan penokohan dalam film. Sehingga
dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi mahasiswa tentang
perspektif feminisme dalam sebuah film.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap dan bahan
perbandingan bagi penelitian serupa yang telah ada serta memberikan
inspirasi dan konstribusi para akademisi, praktisi, dan kepada
pembaca. Serta memotivasi kreatifitas para peneliti dalam mengkaji

film dengan menggunakan analisis tokoh.

E. Kajian Pustaka

Pertama, penelitian yang berjudul “Citra Maskulin Pada Film Java

Heat (Analisis Tokoh Hasyim dalam Film Java Heat)”. Disusun oleh Anis

Nur Hanifah pada tahun 2015, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN



Sunan Kalijaga Yogyakarta. © Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitan kualitatif menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes. Penelitian ini membahas secara mendalam
tentang konsep maskulinitas pada tokoh Hasyim di film “Java Heat”. Dari
penelitian tersebut dijelaskan bahwa peneliti menemukan scene-scene
konsep maskulinitas melalui tokoh Hasyim yaitu no sissy stuff, be a big
wheel, be a sturdy oak, give em hell, new man as nurturer, dan new man as
narcissist. Sedangkan sifat kelelakian yang macho, kekerasan, hooliganism,
dan laki-laki metroseksual yang mengagungkan fashion tidak nampak pada
tokoh Hasyim.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anis Nur Hanifah dan yang
dilakukan oleh penulis adalah terletak pada subjek dan objek penelitian.
Subjek dan objek yang diteliti oleh Anis Nur Anifah adalah film “Java
Heat”, serta citra maskulin pada tokoh Hasyim. Sementara subjek dan objek
yang diteliti oleh penulis adalah film “Layla M.”, serta konstruksi peran
perempuan dalam jaringan terorisme internasional melalui tokoh Layla.
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Anis Nur Hanifah dan yang
dilakukan penulis terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif dengan
analisis Roland Barthes.

Kedua, penelitian yang berjudul “Life at ISIS: The Roles of Western
Men, Women and Children”. Disusun oleh Roel de Bount, Daan

Weggemans, Ruud Peters, dan Edwin Bakker pada tahun 2017, Security and

” Anis Nur Hanifah, Citra Maskulin Pada Film Java Heat (Analisis Tokoh Hasyim dalam
Film Java Heat), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015).



Global Affairs.® Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara ‘semistruktur’ berdasar topik yang telah ditentukan
sebelumnya (sumber terbuka meliputi laporan pemerintah, artikel surat
kabar, literatur penelitian, weblog dan media sosial, misalnya twitter,
facebook dan telegram. Ini juga termasuk wawasan dari dokumen ISIS yang
bocor serta berbagai sumber Arab. Selain itu, Roel de Bount, Daan
Weggemans, Ruud Peters, dan Edwin Bakker mempelajari jumlah berkas
kasus hukum resmi dari individu yang diduga berusaha melakukan
perjalanan ke Suriah atau Irak atau dicurigai terlibat dalam terorisme), tetapi
pada saat yang sama terjadi kelonggaran ruang untuk mengajukan
pertanyaan dan subjek tambahan. Tujuan dari penelitian tersebut adalah
untuk mencari tahu bagaimana kehidupan sehari-hari di teritorial ISIS,
dengan menguraikan peran-peran dari pria, wanita, dan anak-anak yang
tinggal disitu melalui mantan anggota ISIS berlatar belakang sebagai
pendatang dari berbagai negara di Eropa. Kesimpulan yang ditemukan dari
penelitian tersebut bahwa sebelumnya ketika di ISIS, pria berperan sebagai
militant atau seseorang yang berada di garis terdepan pertempuran. Wanita
memegang peran kunci sebagai istri atau ibu. Namun tak luput juga bila
wanita menjadi pemeran pendukung seperti guru, dokter, intelektuil, atau
agen Al-Khansaa. Pada tambahannya, mereka pun bisa bertindak sebagai
perekrut. Untuk anak-anak, mereka telah dipersiapkan atau terdidik dari usia

enam tahun guna bertugas sesuai perannya masing-masing.

® Roel de Bont, dkk., “Life at ISIS: The Roles of Western Men, Women and Children”,
Security and Global Affairs (September, 2017).



Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh oleh Roel de Bount, Daan
Weggemans, Ruud Peters, dan Edwin Bakker dengan penelitian yang
dilakukan penulis terletak pada metodologi dan subyek penelitan. Penelitan
oleh Roel de Bount, Daan Weggemans, Ruud Peters, dan Edwin Bakker
menggunakan metodologi wawancara dan memiliki subyek yaitu orang-
orang Eropa yang merupakan mantan anggota ISIS, sementara penulis
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis
semiotika Roland Barthes. Kesamaan penelitian di atas dengan penelitian
yang dilakukan penulis terletak pada objek. Yakni mencari tahu bagaimana
orang-orang Eropa, utamanya perempuan, berperan ketika terlibat dalam
jaringan terorisme.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Belgian and Dutch Jihadist Foreign
Fighters (2012 2015): Characteristics, Motivations, and Roles in the War
in Syria and Iraq”. Disusun oleh Edwin Bakker dan Roel de Bont pada
tahun 2016, Small Wars & Insurgencies, Routledge.® Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan gambaran tentang fenomena jihadis asing (dari
negara Belgia dan Belanda), menganalisis karakteristik, motivasi, dan peran
mereka dalam perang di Suriah dan Irak. Ini membandingkan kasus Belgia
dan Belanda, dengan fokus aspek utama, seperti usia, jenis kelamin, dan
latar belakang geografis dan sosial ekonomi. Metodologi penelitian yang
dilakukan Edwin Bakker dan Roel de Bont adalah berdasarkan wawancara

dan berbagai sumber terbuka termasuk surat kabar, laporan pemerintah,

° Edwin Bakker dan Roel de Bont, “Belgian and Dutch Jihadist Foreign Fighters (2012-
2015): Characteristics, Motivations, and Roles in the War in Syria and Iraq”, Small Wars &
Insurgencies, (March, 2016).



literatur akademis, weblog, dan media sosial (mis. twitter, facebook,
telegram), kami telah mengumpulkan informasi tentang kehidupan
(terutama berbahasa Belanda) jihadis di Suriah dan Irak. Hasil penelitian
tersebut, secara singkat menunjukan bahwa Jihadis Belanda dan Belgia
terlihat memiliki fenomena yang berbeda (Belgia ‘'memproduksi' hampir dua
kali lipat jumlah jihadis dibandingkan dengan Belanda) serta untuk
persentase wanita, yaitu jauh lebih tinggi di antara orang Belanda. Juga agak
berbeda ketika melihat status perkawinan (78% orang Belgia sudah menikah
dibandingkan 64% orang Belanda) dan latar belakang sosial ekonomi
(bahwa para orang Belgia lebih tinggi dari orang Belanda). Mengenai
motivasi berangkat ke Suriah dan Irak, peran jaringan dalam menyebarkan
jihad lebih penting di Belgia daripada di Belanda.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Edwin Bakker dan Roel de
Bont dan penulis terletak pada metode dan subjek. Jika Edwin Bakker dan
Roel de Bont menggunakan wawancara yang disusun berdasarkan berbagai
sumber dan subyek penelitiannya yakni aktor kunci terkait jihadis asing,
termasuk pejabat pemerintah, pengungsi Suriah, teman dan anggota
keluarga mereka yang telah berangkat ke Suriah atau Irak, dan sejumlah
pendukung aktif kekerasan jihad, maka penulis menggunakan metodologi
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes.
Kesamaan penelitian ini adalah obyek penelitian yaitu salah seorang warna

negara Belanda yang terlibat dalam aksi terorisme internasional.
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F. Kerangka Teori
1. Teori Konstruksi

a. Pengertian

Dalam pemahaman konstruksi kali ini adalah konstruksi
hasil abstraksi terhadap gejala-gejala yang dikonstruksikan
dalam pikiran belaka.® Adapun istilah yang maksud dalam
penelitian ini yang merupakan penelitian dibidang ilmu sosial
ialah konstruksi sosial.

Menurut Petter L. Berger dan Thomas Luckmann
Konstruksi sosial adalah pembentukan pengetahuan yang
diperoleh melalui hasil penemuan sosial. Realitas sosial menurut
keduanya terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu
pengetahuan (Sociology of Knowladge) untuk menganalisa
bagaimana proses terjadinya. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa “realitas” dengan ‘“pengetahuan” harus dipisahkan.
Mereka mengakui realitas objektif, dengan membatasi realitas
sebagai “kualitas” yang berkaitan dengan fenomena yang
kita anggap berada diluar kemauan kita sebab fenomena tersebut
tidak bisa ditiadakan.

Realitas sosial menurut Peter L. Berger dan Thomas
Luckman terbentuk secara sosial, realitas sosial tidak berdiri

sendiri tanpa kehadiran seseorang baik dalam maupun luar

9 Nicholas Abercrombie, Kamus Sosiologi, terj. Desi Novianti (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010). him. 74.
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realitas tersebut. Realitas mempunyai makna saat realitas
tersebut dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh
orang lain sehingga memantapkan realitas tersebut secara
objektif. Konstruksi teoritis Berger, sebagai sebuah proses
sosiologi, realitas mengalami proses dealektika melalui tiga
tahap yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

Konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif
individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada karena
terjadi relasi sosial antara individu dengan lingkungan atau
orang disekitarnya. Individu kemudian membangun sendiri
pengetahuanya atas realitas yang dilihat itu berdasarkan pada
struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, yang oleh
piaget disebut dengan skema/schemata.** Dan konstruktivisme
semacam inilah yang oleh Berger dan Luckman disebut dengan
konstruksi sosial.*2

Teori konstruksi sosial menurut Berger dan Luckman
masyarakat adalah sebuah produk dari manusia. Masyarakat
tidak mempunyai bentuk lain kecuali bentuk yang diberikan
kepadanya dari aktivitas dan kesadaran manusia. Kedua

pernyataan tersebut menyatakan bahwa masyarakat adalah

produk manusia dan manusia adalah produk dari masyarakat,

' Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1997).
him.30.

' peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsiran Sosial Atas Kenyataan Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 1990). him.1.
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dan sebaliknya keduanya menggambarkan sifat dialektik inheren
dari fenomena masyarakat. Berger dan Luckman memandang
masyarakat sebagai proses yang berlangsung dalam tiga momen
dialektis yang simultan, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi serta masalah legitimasi yang berdimensi kognitif
dan normatif, inilah yang dinamakan kenyataan atau realitas
sosial. Hal itu merupakan suatu konstruksi sosial buatan
masyarakat sendiri dalam perjalanan sejarahnya dari masa silam,
kemasa kini dan menuju masa depan.*?

Teori ini beranggapan bahwa manusia yang merupakan
bagian dari masyarakat menciptakan dunia dan realitas sosialnya
sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia pencipta dari
dunianya sendiri. Manusia dalam banyak hal mempunyai
kebebasan untuk bertindak diluar batas kontrol struktur dan
pranata sosialnya, dimana individu itu sendiri berasal. Manusia
secara efektif dan kreatif mengembangkan dirinya melalui
respon-respon terhadap stimulus atau dorongan dalam dunia
kognitifnya.’* Dan dikarenakan manusia merupakan makhluk
yang mempunyai pemikiran dan corak warna pada setiap tahap
kehidupannya sendiri serta dasar pemikiran kemandiriannya

itulah tercipta sebuah hal-hal atau sesuatu yang nantinya dapat

Y Endang Sriningsih, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial (Yogyakarta: Aditya
Media,

2010). him. 143.

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).
him. 3.
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disepakati oleh individu-individu lain atau secara luas, sehingga
akan terbentuklah kenyataan-kenyataan objektif. Dan kenyataan
objektif itu yang akan diserap atau dimasukkan kembali pada
diri tiap individu. Alur proses tersebut berlangsung dalam tiga
momen, yakni eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia
sosiokultural sebagai produk manusia), objektivasi (interaksi
sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau
mengalami proses institusionalisasi) dan internalisasi (individu
mengidentifikasi diri dengan lembaga-lembaga sosial atau
organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya).™

Konsep proses sosial Peter L. Berger yang terkenal dalam
menghubungkan antara yang subjektif dan objektif melalui
konsep dialektikanya, momen-momen seperti eksternalisasi,
objektivasi dan internalisasi dapat dipahami secara lebih luas
lagi dari penjabaran seperti berikut:
1) = Eskternalisasi

Yang pertama adalah Proses Momen Eksternalisasi.
Menurut Berger, proses eksternalisasi yakni proses
penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai

produk manusia. Hal ini adalah suatu pencurahan ke diri

* Endang Sriningsih, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial (Malang: Aditya Media
Publishing, 2010). him. 159.
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manusia secara terus-menerus kedalam dunia, baik dalam
aktifitas fisik ataupun mentalnya.®

Berger menerima asumsi bahwa harus diakui adanya
eksistensi kenyataan sosial objektif yang ditemukan dalam
hubungan individu dengan lembaga-lembaga sosial (salah
satu lembaga sosial yang besar adalah negara). Selain itu,
aturan sosial atau hukum yang melandasi lembaga sosial
bukanlah hakikat dari lembaga, karena lembaga itu
ternyata hanya produk buatan manusia dan produk dari
kegiatan manusia.

2)  Obijektivikasi

Yang kedua adalah Proses Momen Objektifikasi.
Objektivasi adalah disandangnya produk-produk aktifitas
itu dalam interaksi sosial dengan intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses intitusional. Pada
momen objektivasi ada proses pembedaan antara dua
realitas sosial, yaitu realitas diri individu dan realitas
sosial lain yang berada diluarnya, sehingga realitas itu
menjadi sesuatu yang objektif. Dalam proses konstruksi
sosial, momen ini disebut sebagai interaksi sosial melalui
pelembagaan dan legitimasi. Dalam pelembagaan dan

legitimasi tersebut, agen bertugas untuk menarik dunia

'® peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991).
him. 4.
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subjektifitasnya menjadi dunia objektif melalui interaksi
sosial yang dibangun secara bersama. Pelembagaan kan
terjadi manakala terjadi kesepahaman intersubjektif atau
hubungan subjek-subjek.*’

Dalam momen ini terdapatlah realitas sosial
pembeda (stratifikasi) dari realitas lainnya. Objektivasi ini
terjadi karena adanya proses eksternalisasi. Ketika dalam
proses eksternalisasi semua ciri-ciri dan simbol-simbol
masyarakat bangsawan diadaptasikan dan dikenal
masyarakat umum maka terdapatlah pembada (stratifikasi)
dan terjadilah legitimasi bahwa ini adalah masyarakat
bangsawan, masyarakat kampung arab, masyarakat
nelayan, masyarakat biasa dan lain-lain. Satu kasus yang
khusus tetapi sangat penting dari objektivasi adalah
signifikasi, yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia.
Sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivasi-
objektivasi lainnya, karena tujuannya yang eksplisit untuk
digunakan sebagai tanda, isyarat atau indeks bagi makna-
makna subejktif. Memang benar bahwa semua objektivasi
dapat digunakan sebagai tanda meskipun mereka semula
tidak dibuat untuk itu. Didalam momen ini agen-agen

pelembagaan adalah  tokoh-tokoh adat kalangan

Y Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005). him. 44.
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bangsawan, masyarakat dan lembaga lokal (keraton). Hasil
dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia
menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau
kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat
tadi, maupun bahasa yang merupakan kegiatan
eksternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia, ia
adalah hasil dari kegiatan manusia.*®
3) Internalisasi

Yang ketiga adalah proses internalisasi. Internalisasi
adalah peresapan kembali realitas-realitas manusia dan
menstransformasikannya dari struktur dunia objektif
kedalam struktur kesadaran dunia subjektif. Melalui
eksternalisasi, maka masyarakat merupakan produk
manusia. Melalui objektivasi , maka masyarakat menjadi
suatu realitas Sui Generis unik. Melalui internalisasi, maka
manusia merupakan produk masyarakat.'® Oleh karena itu
Untuk  melestarikan identifikasi ~ tersebut  maka
digunakanlah sosialisasi. Dalam hidup bermasyarakat
manusia senantiasa dituntut untuk mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosialnya melalui suatu proses.

Proses ini dapat disebut proses penyesuaian diri individu

'® Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi. Di
Masyarakat) (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006). hIm.198.

' Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991).
him. 5.
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kedalam kehidupan sosial, atau lebih singkat dapat disebut

dengan sosialisasi.?

Manusia sebagai makhluk individu agar dapat
mempertahankan eksistensinya dalam kehidupan ditengah-
tengah masyarakat maka mau tidak mau ataupun secara
tidak sadar proses pembauran atau sosialisasi akan terjadi
pada diri individu tersebut. Ini juga dilakukan agar
individu tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena
itu merupakan tujuan dari pada proses sosialisasi itu
sendiri. Lebih lagi dijelaskan bahwa, Sosialisasi sendiri
memiliki pengertian yakni proses dimana manusia
berusaha menyerap isi kebudayaan yang berkembang
ditempat kelahirannya.*

Aida Vitalaya S. Hubeis dalam Pemberdayaan Perempuan
dari Masa ke Masa menjelaskan bahwa peran merupakan aspek
dinamis dari status yang menjadi pola di masyarakat dan berada
tak jauh dari hak dan kewajiban tertentu. Secara umum, peran
perempuan dipandang dalam dua aspek, yakni perspektif
domestik, di mana perempuan dipandang dalam tataran
pekerjaan produktif tidak langsung, dan aspek publik, pekerjaan
produktuf langsung. Berikut beberapa peran perempuan yang

dikemukakan oleh Aida Vitalaya:

?% Abdulsyani, Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). him.
57.
?! Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). him. 46.
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1)

2)

3)

4)

Peran tradisi

Perempuan ditempatkan pada fungsi reproduksi
yang meliputi mengurus rumah tangga, melahirkan anak,
mengasuh anak, hingga mengayomi suami. Pada peran
tradisi, perempuan mendedikan seluruh hidupnya untuk
keluarga.
Peran transisi

Perempuan menempatkan peran tradisi lebih utama
dari peran yang lain. Eksistensi mempertahankan
keharmonisan rumah tangga dan urusan keluarga menjadi
tanggung jawab perempuan, tapi pembagian tugas
mengikuti aspirasi gender.
Dwiperan

Perempuan memandang dirinya memiliki peran lain
dalam posisi yang sama penting, dalam hal ini peran
domestik dan peran publik. Untuk mencapai peran ini,
dukungan moral dari pasangan cukup penting karena dapat
menjadi pemicu ketegangan dalam rumah tangga hingga
menimbulkan konflik terbuka maupun terpendam.
Peran egalitarian

Perempuan memberikan waktu dan perhatian lebih
banyak untuk kegiatan di ruang publik. Peran dapat

dilakukan dengan dukungan dan tingkat kepedulian
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pasangan. Pendistribusian peran antara perempuan dan
laki-laki penting dilakukan agar tidak saling mencari
pembenaran sehingga menimbulkan ketidaknyamanan

dalam rumah tangga.

2. Teori Konstruksi Peran Media

a.

Pengertian

Gagasan utama akan adanya teori konstruksi sosial media
massa merupakan salah satu alat untuk merevisi akan teori
konstruksi sosial dengan realita yang diciptakan Berger dan
Luckmann. Bungin menggambarkan tentang konstruksi social
media media dalam bukunya yang berjudul Sosiologi
Komunikasi, sebuah substansi teori konstruksi sosial media
massa adalah terletak di putaran sebuah informasi yang hadir
dengan langsung atau cepat dan dengan jangkauan yang luas
hingga konstruksi social terjadi dengan sangat cepat dan dapat
merata secara luas. Realitas yang tersusun itu juga dapat
membuat dan membentuk sebuah opini massa yang baru, massa
lebih condong kearah apriori dan opini massa condong kearah
sinis.

Pengkonstruksian realita sosial pada mulanya dikenalkan
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann lewat karyanya dan
diberi nama The Sosial construction Of Reality: A Treatise In

The Sosiologycal Of Know (1996). Bungin di dalam buku
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Konstruksi Sosial Media Massa, memaparkan bagaimana sebuah
metode sosial diilustrasikan lewat langkah dan korelasinya, yang
mana seseorang membuat hal dengan keberkelanjutan pada
sebuah realita yang di punyai dan dialami seiring berjalan secara

subjektif. 2

Terlebih intens lagi Bungin menjelaskan, awal
muasal  konstruksi  social  adalahhasil  dari  filosofi
konstruktivisme, yang dimulai dengan ide-ide konstruktif
kognitif. Sejauh ini, Suparno menyatakan bahwa, adanya tiga
jenis konstruktivisme: pertama, konstruksi visa yang radikal,
kedua, realisme hipotetis; ketiga, konstruktivisme biasa.
Maksudnya, Bungin mendefinisikan perkataan dari Berger
dan Luckman, terjalin komunikasi dua arah diantara perorangan
yang membentuk masyarakat dan masyarakat melahirkan
individu. Metode komunikasi dua arah ini berlangsungmelewati
pencurahan atau ekspresi individu ke dalam realita, hasil
pencapaian baik dari segi kegiatan mental ataupun fisik dan
internalisasi atau penyerapan ulang sebuah dunia objektif dalam
keadaan yang sadar agar subjektif seseorang bisa dipengaruhi
oleh struktur dalam dunia sosial . Proses ini tidak semata bekerja
dengan begitunya, akan tetapi tercipta melewati sejumlah fase

terpenting dari konten struktur sosial media massa dan sistem

cikal bakal konstruksi sosial media massa. Bungin memaparkan

*2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi. Di
Masyarakat) (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006). hIm.288.
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langkah demi langkah pada struktur sosial media massa ini
antara lain : (a) lankah mempersiapkan materi konstruksi, (b)
langkah penyebaran konstruksi; (c) langkah pembangunan
konstruksi realitas; dan (d) langkah verifikasi.

Bungin mengartikan banyak lagi tentang langkah
kosntruksi social media massa. ** Di langkah awalan objek
konstruksi social, terdapa beberapa perkara terpenting dan wajib
diingat. Pertama, berat sebelah pada media massa terhadap
pemilik modal. Kedua pro semua terhadap masyrakat. Ketiga,
pro terhadap kepentingan publik. Berdasarkan Bungin, tidak
sedikit didalam merancang sebuah objek publikasi berita, terjadi
tukar menukar pengaruh antara kubu yang memiliki kepentingan
terkait suatu berita. Tidak hanya dikarenakan dana dan barang
yang terjadi pada penukaran seperti ini, Bungin memaparkan
dapat menjadikan suatu blow up pada citra seseorang yang
memberi mahar atas pemberitaan itu.

Hal itu kemudian senada dengan pendapat Sobur pada
dasarnya, pekerjaan dalam suatu media ialah mengkonstruksikan
realita-realita yang terjadi di lapangan. Bahasa digunakan
sebagai alat untuk membangun realitas dalam sebuah media.?®

Bahasa sendiri tidak hanya menjadi alatuntuk representasi

** Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2008). him.109.

** Ibid., him. 195-197.

% Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). him. 88.
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realita, tapi hendak juga dapat memilih kontur layaknya apa
yang akan dikreasikan dalam bahasa akan sebuah realita seperti
yang sudah dikatakan diatas. Sehingga, media massa berpeluang
besar dalam memberikan pengaruh terhadap arti dan sebuah
gambar yang diciptakan dari realita yang telah dikonstruksi.

Terkait hal tersebut, Eriyanto  menjelaskan sebagai
metode menciptakan dan membangun realita ini, hasil akhirnya
adalah menangkap bagianbagian tertentu dari realitas yang lebih
menonjol dan lebih dapat dikenali sehingga masyarakat dapat
lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu yang disoroti oleh
media. Bagian-bagian yang kurang menonjol dilupakan oleh
masyarakat dan tidak menjadi percakapan yang serius.”®

Dalam bagian proses penyampaian atas sebuah konstruksi,
menurut Bungin  prinsip utamanya ialah seluruh infomasi
haruslah sampai kepada target pembaca dalam waktu yang cepat
dan tepat, sesuai dari media yang sudah diagendakan. 2 Menurut
Bungin, hal-hal yang dianggap paling bermakna oleh media,
dapat dirasa penting jugauntuk penonton maupun Yyang
membaca.Kemudian, dalam pembangunan realitas proses
konstruksi yang telah sampai pada pembaca dan setelah

konstruksi  telah  disampaikan dan dilaporkan, proses

*® Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS.2001).
him. 76-77.

* Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2008). him.210.
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pembangunan konstruksi di depan publik melewati beberapa
fase yang berjalan secara umum. Kesatu, konstruksi realitas
adalah pembenaran; kedua, kesediaan untuk dibangun oleh
media massa; ketiga, dipilih konsumen sebagai konsumtif.

Di fase penyusunan konstruksi, Bungin juga menerangkan
proses dibentuknya konstruksi yang dibentuk kedalam dua jenis
berita baik dan berita buruk. Terlepas dari apakah Kita
menyadarinya atau tidak, media massa selalu mempunyai
maksud khusus untuk mencitrakan sesuatu, apakah mereka
membayangkan hal-hal positif ataupun sebaliknnya yakni hal-
hal yang negatif.

Fase konfirmasi, adalah bagian pada proses fase
berikutnya, ialah fase di mana media massa dan pembaca
mengekspresikan pendapat dan akuntabilitas mereka kepada
keputusan untuk berpartisipasi dalam fase proses pendirian
konstruksi. Dalih yang biasa digunakan pada fase konfirmasi
Bungin, seperti kehidupan modern dikehendaki personal yang
selalu berubah ubah dan menjadi bagian dari produksi media
massa, Kedekatan dengan media massa adalah gaya individual
yang modern, dimana seorang yang modern sangat menggemari
akan kepopuleran utamanya ialah dapat dan jadi subyek media
massa itu sendiri, Media massa meskipun mempunyai kahlian

membangun sebuah realita media berdasar sebuah subjektivitas
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media, akan tetapi kehadiran media massa pada kehidupan
individual adalah sebuah sumber pengetahuan tanpa batas yang
kapan saja dapat mengakses.

Di dalam suatu realita media, suatu realita terdiskonstruksi
yang dilakukan media di dalam lebih dari satu jenis yaitu jenis
peta analog dan jenis refleksi realita merupakan realita media
menurut Bungin, Secara sederhananya, peta analog merupakan
sebuah konstruktifitas realita yang dikonstruksi dengan dasar
massa sosial media layaknya bagaikan analogi peristiwa yang
harus terjadi yang memiliki sifat yang dapat diterima akal sehat
dan dramatis. Sementara itu, jenis cerminan dari realita yakni
jenis yang mencerminkan sebuah hal yang berkaitan dengan
kehidupan yang terjadi dengan mencerminkan sebuah kehidupan
yang telah dialami oleh khalayak.?

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Sobur yang
menyatakan bahwa konten ‘media merupakan produk yang
dihasilkan oleh para pekerja media yang membangun suatu teks
dari bermacam realita sesuai keinginan media tersebut.?
Tahapan produksi berita pada media massa, jurnalis mempunyai
peranan paling utama. Positif dan negatifnya suatu publikasi
media bergantung kepada model penulisan sang jurnalis. Lebih

jauh lagi, Sobur mengungkapkan hal terkait profesionalitas

*® Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2008). him.201-202.
2 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). him. 87-88.
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seorang jurnalis dalam melakukan pekerjaan utamanya ialah
menceritakan hasil liputannya terhadap masyarakat umum.
Sehingga jurnalis senantiasa ikut serta dalam membangun
sebuah realita yaitu merangkai fakta yang telah dikumpulkan
menjadi sebuah publikasi media yang berbentuk berita, berita
straight maupun features, ataupun penggabungan dari dua jenis

berita tersebut

3. Teori Feminisme

a.  Pengertian Feminisme

Feminisme berasal dari bahasa latin, yaitu femina, dalam
bahasa inggris feminine, yang seluruhnya merujuk pada arti
memiliki sifat sebagai perempuan. Penambahan ism menjadi
feminism memiliki arti dari segala hal atau ikhwal tentang
perempuan, atau dapat pla berarti paham mengenai permpuan.
Tujuan feminis adalah meningkatkan kedudukan dan derajat
perempuan agar setara dengan kedudukan serta derajat laki-
laki.*® Lebih jauh lagi, Ratna®* menjelaskan bahwa pada
akhirnya hal ini menimbulkan gerakan feminis yang secara
khusus menyediakan konsep dan teori terkait dengan analisis
kaum perempuan. Teori-teori yang dimaksudkan, di antaranya:

patriarki (berpusat pada garis keturunan ayah), phallocentric

*® Soenardjat Djajanegara, Kritik Sastra Feminis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2003). him. 4.

*' Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). him. 220.
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(berpusat pada laki-laki), phallogentric writing (gaya menulis
laki-laki), androtext (ditulis oleh laki-laki), gynotext (ditulis oleh
perempuan), gynocritic (kritik oleh kaum perempuan), dan
sebagainya.

Terdapat keterikatan yang tidak terpisahkan antara
emansipasi, gender, dan feminis. Jika emansipasi dan gender
cenderung berkaitan dengan masalah-masalah praktis yang
terjadi dalam masyarakat, maka feminis lebih bersifat teoretis.
Lebih lanjut, fokus feminism ialah menggali keseluruhan aspek
mengenai perempuan, aspek-aspek kesejarahannya, Klasifikasi,
periodisasi, dan kaitannya dengan teori-teori lain, akhirnya
menyusunnya ke dalam susunan kerangka konseptual. Feminis
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan postmodernisme
dan postrukturalisme. Pada tataran ini feminisme sudah menjadi
postfeminisme sekaligus mengadopsi konsep-konsep penting
postrukturalisme yang dianggap sesuai untuk menyelesaikan
masalah-masalah perempuan.

Feminisme sejatinya bukanlah pemberontakan terhadap
laki-laki, upaya melawan tatanan sosial; seperti institusi rumah
tangga dan perkawainan, ataupun sebuah upaya perempuan
untuk mengingkari kodratnya, melainkan lebih sebagai upaya

untuk mengakhir penindasan dan eksploitasi yang menimpa
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perempuan.** Feminisme muncul akibat akibat dari adanya
prasangka gender yang menomorduakan perempuan. Anggapan
bahwa secara universal laki-laki berbeda dengan perempuan
mengakibatkan perempuan dinomor-duakan. Perbedaan tersebut
tidak hanya pada kriteria sosial budaya. Asumsi tersebut
membuat kaum feminis memperjuangkan hak-hak perempuan di
semua aspek kehidupan dengan tujuan agar kaum perempuan
mendapatkan kedudukan yang sederajat dengan kaum laki-laki.
Menurut Sardar dan Loon® berdasarkan perspektif studi
kultural, terdapat lima politik budaya feminis, yaitu: a) feminis
liberal, secara instens fokus pada persamaan hak dalam
pekerjaan dan pendidikan, b) feminis radikal, berfokus pada
seks dan gender yang merupakan akar permasalahan yang
menyebabkan kaum perempuan terteindas, ¢) feminis sosialis
dan Marxis, yang pertama berfokus pada gender, sedangkan
yang kedua pada kelas, d) feminis postmodernis, paham ini
beranggapan bahwa gender dan ras tidak memiliki makna yang
tetap, sehingga secara alamiah tidak ada laki-laki dan
perempuan, dan e) feminis kulit hitam dan non-barat yang fokus

pada ras dan kolonialisme.

*2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012). him. 5.

* Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). him. 222.

28



Dengan demikian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut.
Feminism muncul dilatarblekangi oleh ketidakadilan gender
yang terjadi dalam masyarakat. Ketimpangan gender tersebut
membuka kaum perempuan seolah-olah direndahkan dan
dipandang hanya dengan sebelah mata saja. ltulah yang
menyebabkan muncul gerakan feminism untuk memperjuangkan
agar perempuan memiliki kedudukan dan hak yang sama dengan
laki-laki.

b.  Citra Perempuan

Citra dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar
merupakan gambaran yang dimiliki banyak orang mengenai
pribadi, perusahaan, organisasi, atau produk. Mengenai istilah
“pencitraan”, Pradopo mendefinisikan sebagai gambaran-
gambaran dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya,
gambaran pikiran yang terdapat dalam citra merupakan efek
dalam pikiran yang sangat menyerupai gambaran Yyang
dihasilkan oleh penangkapan manusia terhadap sebuah objek
yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-
daerah otak yang berhubungan.®*

Citra perempuan merupakan gambaran citra pribadi
perempuan yang dimiliki banyak orang. Manusia, baik laki-laki

maupun perempuan memiliki perbedaan sifat yang didasari oleh

** Rachmat Djoko Pradopo, Kritik sastra Modern (Yogyakarta: Gama Media, 2002). him.
795.
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dua hal yaitu jenis kelamin dan gender. Gender merupakan sifat
yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan kultural. Pengaruh jenis
kelamin terhadap sifat manusia hanya yang biologis seperti
perempuan melahirkan, menyusui, datang bulan, dan
sebagainya. Menurut Satoto citra perempuan dibagi menjadi 3,
yaitu citra fisik, psikis, dan sosial. *

Citra fisik yaitu gambaran tentang perempuan yang dilihat
berdasarkan ciri-ciri fisik atau lahiriah, seperti usia, jenis
kelamin, keadaan tubuh, dan ciri muka. Citra perempuan yang
ditinjau dari segi psikis atau kejiwaan, yaitu gambaran tentang
perempuan Yyang dilihat dari segi psikologisnya, seperti
mentalitas, ukuran moral, dapat membedakan yang baik dan
tidak baik, dan antara yang benar dan salah, temperamen,
keinginan, dan perasaan pribadi, sikap dan perilaku, dan 1Q
(Intelegence Quantent) atau tingkat kecerdasan. Citra sosial
ditinjau dari segi sosial, yaitu gambaran tentang perempuan
yang dilihat berdasarkan ciri-ciri sosiologis yaitu pekerjaan,
jabatan, peran dalam masyarakat, tingkat pendidikan, pandangan
hidup, agama, kepercayaan, ideologi, bangsa, suku, dan
kehidupan pribadi. Menurut Wellek dan Warren pencitraan
adalah topik yang termasuk dalam bidang psikologi dan studi

sastra. Kata “citra” menurut psikologi berarti reproduksi mental,

* Satoto Sudiro dan Zainudin Fananie (ed). Sastra : Ideologi, Politik dan Kekuasaan
(Surakarta: UMS Press.2000). him. 45.
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suatu ingatan masa lalu yang bersifat indriawi dan berdasarkan
dan tidak selalu bersifat visual. *°

Menurut Siswantoro pencitraan merupakan gambaran
anganangan yang disebabkan pemakaian kata-kata tertentu.
Pencitraan dibagi menjadi dua, yaitu: visual atau yang
berhubungan dengan aspek penglihatan, auditif atau yang
berhubungan dengan aspek pendengaran, olfactory atau yang
berhubungan dengan aspek penciuman, dan sensasi internal
yang berhubungan dengan aspekaspek seperti: pikiran, rasa
emosi, rasa mual. ¥’ Siswantoro juga menjelaskan bahwa ada
beberapa cara untuk membangun pencitraan, Yyaitu:
menggunakan deskripsi, yaitu pemerian suatuu objek, atau
peristiva dengan menggunakan kata-kata yang spesifik, dan
menggunakan gaya bahasa. *

Menurut Fakih stereotip adalah pelabelan atau penandaan
terhadap suatuu kelompok tertentu. Umumnya, pelabelan ini
bersifat merugikan dan menimbulkan ketidakadilan. Salah satu

jenis stereotipe bersumber dari pandangan gender. *

Murniati menjelaskan bahwa pola pemikiran yang sudah

menjadi pola pikir mayoritas membentuk pandangan stereotip

*® Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, terj. Melani Budianta (Jakarta: PT
Gramedia, 1993). him. 236.
*” Siswantoro, Metode Penelitian Sastra (Surakarta: Pusat Pelajar, 2010). him. 119.
38 B
Ibid.
** Fakih Mansour, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
1999). him. 16.
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untuk perempuan.”® Pandangan ini memunculkan standar
bagaimana menjadi “perempuan baik”. Standar ini membentuk
tingkah laku dan sikap perempuan yang akhirnya dapat
diterjemahkan menjadi kodrat perempuan yang seolah-olah
tidak dapat berubah. Pola pemikiran tersebut begitu kuat
sehingga menimbulkan ideologi yang berkembang subur dalam

kehidupan masyarakat patriarki.

c.  Perempuan dan Ketidakadilan
Fakih  menjelaskan  bahwa ketidakadilan  gender
termanifestasikan dalam beberapa bentuk ketidakadilan.
Ketidakadilan yang dimaksudkan akan seperti berikut.**
1)  Marginalisasi
Marginalisasi yang mengakibatkan kemisikinan
banyak sekali terjadi pada masyarakat di berbagai negara,
yang bahkan menimpa kaum laki-laki maupun perempuan.
Hal ini disebabkan berbagai kejadian, contohnya
pengangguran, eksploitasi atau bencana alam. Namun,
terdapat satu jenis marginalisasi yang disebabkan oleh
gender, yaitu terjadi pada perempuan. Sumbernya bisa dari
berbagai sumber seperti kebijakan pemerintah, keyakinan,

tafsir agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan

* Nunuk P Murniati, Pengaruh Agama terhadap lIdeologi Gender: Dinamika Gerakan
Perempuan di Indonesia. (Jogjakarta: Tiara Wacana. 1993). him. 25.

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2012). him. 12.
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asumsi ilmu pengetahuan.** Pada intinya proses
marginalisasi adalah proses yang memiskinkan kaum
perempuan sehingga perempuan tidak bisa bertindak
berekspresi.
2)  Subordinasi
Anggapan bahwa perempuan itu irrasional dan
emosional sehingga perempuan tidak bisa memimpin,
berakibat munculnya dikotomi yang menempatkan
perempuan pada posisi tidak penting.*® Subordinasi karena
gender tersebut akhirnya menyebabkan generalisasi yang
lebih besar terjadi di berbagai masa dan tempat. Terdapat
sebuah kecendrungan bahwa perempuan tidak boleh
melangkahi pihak laki-laki. Dalam hal ini laki-laki bisa
berupa suami atau ayah atau saudara laki-laki.
3)  Stereotipe
Stereotipe secara umum adalah pelabelan atau
penandaan terhadap suatu kelompok yang pada
penerapannya justru selalu merugikan dan menimbulkan
ketidakadilan.** Salah satu jenis stereotipe yang bersumber
dari pandangan gender, misalnya penandaan yang muncul

dari asumsi bahwa bersoleknya perempuan adalah untuk

* Ibid., him. 13.

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2012). him. 15.

*“ Ibid., him. 16-17.

33



memancing perhatian lawan jenisnya, dengan penandaan
tersebut maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan
seksual akan selalu dikaitkan sebagai akibat dari
penandaan ini.
4)  Kekerasan

Menurut Fakih, secara bahasa kekerasan adalah
invasi terhadap fisik maupun integritas mental psikologi
seseorang. Terdapat berbagai jenis kekerasan dan
darimana kekerasan tersebut bersumber, tetapi terdapat
kekerasan terhadap jenis kelamin tertentu yang bersumber
dari anggapan gender atau biasa disebut gender-related
violence. Berbagai bentuknya seperti pemerkosaan,
serangan fisik, penyiksaan yang mengarah pada organ
kelamin, pelacuran, pornografi, kekerasan terselubung dan
pelecehan seksual.*

5)  Beban Kerja

Adanya asumsi  perempuan  memiliki  sifat
pemelihara, rajin, serta tidak cocok jadi kepala rumah
tangga berimbas pada semua pekerjaan rumah tangga
menjadi tanggung jawabnya. Akibatnya, perempuan harus
bekerja keras menjaga kebersihan dan kerapihan rumah

dan rumah tangganya, mulai dari membersihkan dan

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2012). him. 17.
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mengepel lantai, memasak, mencuci, mencari air untuk

mandi hingga memelihara anak.*®

4. Teori Film

a.  Pengertian Film

Definisi film berbeda di setiap negara, di Perancis ada
pembedaan antara film dan sinema. Filmis berarti berhubungan
dengan film dan dunia sekitarnya, misalnya sosial poliik dan
kebudayaan. Kalau di Yunani, film dikenal dengan istilah
cinema, yang merupakan singkatan cinematograph (hama
kamera dari Lumiere bersaudara). Cinemathograpie secara
harfiah berarti cinema (gerak), tho atau phytos adalah cahaya,
sedangkan graphie berarti tulisan atau gambar. Jadi, yang
dimaksud cinemathograpie adalah melukis gerak dengan
cahaya. Ada juga istilah lain yang berasal dari bahasa Inggris,
yaitu movies, berasal dari kata move artinya gambar bergerak
atau gambar hidup.*’

Film merupakan salah satu media komunikasi massa.
Dikatakan sebagali media komunikasi massa karena merupakan
bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal,

dalam arti  berjumlah banyak, tersebar dimana-mana,

“ Ibid., him. 21.
* Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia,
2014). him. 91.
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khalayaknya heterogen dan anonim, dan menimbulkan efek
tertentu. Film dan televisi memiliki kemiripan, terutama sifatnya
yang audio visual, tetapi dalam penyampaian pada khalayak dan

proses produksinya agak sedikit berbeda.*®

b.  Jenis-jenis Film

Pada dasarnya film dikategorikan menjadi dua jenis
utama, yaitu film cerita atau disebut juga fiksi dan film
noncerita, disebut juga nonfiksi. Film cerita atau fiksi adalah
film yang dibuat berdasarkan kisah fiktif. Film fiktif dibagi
menjadi dua, yaitu film cerita pendek dan film cerita panjang.
Perbedaan yang paling spesifik dari keduanya adalah pada
durasi. Film cerita pendek berdurasi di bawah 60 menit,
sedangkan film cerita panjang pada umumnya berdurasi 90-100
menit, ada juga yang sampai 120 menit atau lebih. Film nonfiksi
contohnya adalah  film dokumenter, vyaitu film yang
menampilkan tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik alam,
flora, fauna, ataupun manusia. Perkembangan film berpengaruh
pula pada jenis film dokumenter, muncul jenis dokumenter lain

yang disebut dokudrama. Dalam dokudrama terjadi reduksi

*® Ardianto & Erdinaya, Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2004). him. 3.
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realita demi tujuan-tujuan estetis, agar gambar dan cerita lebih
menarik.*®
Genre adalah klasifikasi tertentu pada sebuah film yang
memilliki ciri tersendiri, dalam film fiksi atau film cerita
terdapat banyak genre,® antara lain film drama, film laga
(action), film komedi, horor, film animasi, film science fiction,
film musical, dan film kartun.
Unsur-unsur Pembentuk Film
Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur
pembemktu, yakni unsur naratif dan unsur sinematik, dua unsur
tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama
lain:
1)  Unsur Naratif
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau
tema film. Dalam hal ini unsur-unsur seperti tokoh,
masalah, konlik, lokasi, waktu adalah elemen-elemennya.
Mereka saling berinteraksi satu sama lain untuk membuat
sebuah jalinan peristiwa yang memiliki maksud dan
tujuan, serta terikat dengan sebuah aturan yaitu hokum
kausalitas (logika sebab akibat).

2)  Unsur Sinematik

* Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003).

him. 3.

% Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia,

2014). him. 95.
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Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis
dalam produksi sebuah film. Terdiri dari: (a) Mise en
scene yang memiliki empat elemen pokok: setting atau
latar, tata cahaya, kostum, dan make-up, (b)
Sinematografi, (c) editing, yaitu transisi sebuah gambar
(shot) ke gambar lainnya, dan (d) Suara, yaitu segala hal
dalam film yang mampu kita tangkap melalui indera
pendengaran.>

d.  Struktur film
1)  Shot

Shot adalah a consecutive series of pictures that
constitutes a unit of action in a film, satu bagian dari
rangkaian gambar yang begitu panjang, yang hanya
direkam dalam satu take saja. Secara teknis, shot adalah
ketika kamerawan mulai menekan tombol record hingga
menenkan tombol record kembali.*2

2)  Scene

Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan
cerita yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan
yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter,
atau motif. Satu adegan umumnya terdiri dari beberapa

shot yang saling berhubungan

> Himawan Pratista, Mehamami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka 2009). him. 1-2.
> Wahyu Wary Pintoko dan Diki Umbara, How to Become A Cameraman (Yogyakarta:
Interprebook, 2010). him. 97.
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3)  Sequence
Sequence adalah satu segmen besar yang
memperlihatkan satu peristiwa yang utuh. Satu sekuen
umumnya terdiri dari beberapa adegan yang saling
berhubungan. Dalam karya literatur, sekuen bisa diartikan
seperti sebuah bab atau sekumpulan bab.>®
e.  Sinematografi
Sinematografi adalah perlakukan sineas terhadap kamera
serta stok filmnya. Unsur sinematografi secara umum dibagi
menjadi tiga aspek, yakni: kamera dan film, framing, serta
durasi gambar. Untuk kebutuhan penelitian ini, framing yang
merupakan hubungan kamera dengan obyek akan dijadikan
fokus dalam penelitian ini.
Yang pertama adalah Jarak. Jarak yang dimaksud adalah
dimensi jarak kamera terhadap obyek dalam frame. Secara
umum, dimensi jarak kamera terhadap obyek ini dikelompokkan

menjadi tujuh, seperti ilustrasi berikut:>*

>* Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka). him. 29-30.
** Ibid., him. 104-106.
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Gambar 1. 1. llustrasi Jarak Kamera Terhadap Objek55

1)  Extreme Long Shot
Extreme Long Shot merupakan jarak kamera yang
paling jauh dan obyeknya. Wujud fisik manusia nyaris
tidak tampak. Teknik ini umumnya menggambarkan
sebuah obyek yang sangat jauh atau panorama yang luas.
2)  Long Shot
Pada Long Shot tubuh fisik manusia telah tampak

jelas namun latar belakang masih dominan. Long Shot

>> https://i.pinimg.com/originals/79/6a/fb/796afb93beb36584ca6956363fab46be.jpg diakses
pada 27 Januari 2022, 13:15 WIB
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seringkali digunakan sebagai establishing shot, yakni shot
pembuka sebelum digunakan shot-shot yang berjarak lebih
dekat. Secara umum penggunaan shot jauh ini akan
dilakukan jika: mengikuti area yang lebar atau ketika
adegan berjalan cepat, menunjukan dimana adegan berada
atau menunjukkan tempat, juga menunjukan progres.*®
3)  Medium Long Shot
Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah
lutut sampai ke atas. Tubuh fisik manusia dan lingkungan
relatif seimbang. Sehingga semua terlihat netral.
4)  Medium Shot
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari
pinggang ke atas. Gesture serta ekspresi wajah mulai
tampak. Sosok manusia mulai dominan dalam frame.
5)  Medium Close-up
Pada jarak ini memperlihatkan wajah, tangan, dan
kaki, atau obyek kecil lainnya. Teknik ini mampu
memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas serta gesture
yang mendetail. Efek close-up biasanya akan terkesan
gambar lebih cepat, mendominasi menekan. Ada makna
estetis, ada juga makna psikologis.

6) Close-up

*® Wahyu Wary Pitoko dan Diki Umbara, How to Become A Cameraman (Yogyakarta:
Interprebook, 2010). him. 100.
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7)

Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, dan kaki,
atau obyek kecil lainnya. Teknik ini mampu
memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas serta gesture
yang mendetail. Efek close-up biasanya akan terkesan
gambar lebih cepat, mendominasi menekan. Ada makna
estetis, ada juga makna psikologis.

Extreme Close-up

Pada jarak terdekat terdekat ini  mampu
memperlihatkan lebih mendetail bagian dari wajah, seperti
telingan, mata, hidung, dan lainnya atau bagian dari
sebuah objek.

Yang kedua adalah sudut kamera (angle). Sudut kamera

adalah sudut pandang kamera terhadap obyek yang berada

dalam frame.

yaitu:

Shot Angles

Gambar 1. 2. lHustrasi Sudut Kamera®’

Secara umum, sudut kamera dapat dibagi menjadi tiga,

57

https://sites.google.com/a/tamaki.ac.nz/y12-english-adventurers/film-

technigues?tmpl=%2Fsystem%2Fapp%2Ftemplates%2Fprint%2F&showPrintDialog=1 diakses

pada 27 Januari 2022, 13:19 WIB
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1) Lowangle
Pengambilan gambar dengan low angle, posisi
kamera lebih rendah dari objek akan mengakibatkan objek
lebih superior, dominan.
2) Highangle
Kebalikan dari low angle, high angle akan
mengakibatkan dampak sebaliknya, objek akan terlihat
lebih imperior, tertekan.
3) Eyelevel
Sudut pengambilan gambar, subjek sejajar dengan
lensa kamera. Ini merupakan sudut pengambilan normal,
sehingga subjek kelihatan netral, tidak ada intervensi
khusus pada subjek.>®
f. Filsafat Film
Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19
dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar
bahkan oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan
waktu, para ahli berlomba-lomba untuk menyempurnakan film
agar lebih aman, lebih mudah diproduksi dan enak ditonton.>®
Film mengalami  perkembangan seiring dengan
perkembangan teknologi yang mendukung. Mula-mula hanya

dikenal film hitam-putih dan tanpa suara. Pada akhir tahun

*® Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka). him. 104-107.
*% Moekijat, Teori Komunikasi (Bandung: Bandar Maju, 1997). him. 150.
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1920-an mulai dikenal film bersuara, dan menyusul film warna
pada tahun 1930-an. Peralatan produksi film juga mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga sampai sekarang
tetap mampu menjadikan film sebagai tontonan yang menarik
khalayak luas.®® Perlahan dalam industri perfilman jelas nampak
pada teknologi yang digunakan. Jika pada awalnya film berupa
gambar hitam putih, bisu dan sangat cepat, kemudian
berkembang hingga sesuai dengan sistem penglihatan mata Kkita,
berwarna dan dengan segalam macam egek-efek yang membuat
film lebih dramatis dan terlihat lebih nyata.

Pada tahun 1970-an, film sudah bisa direkam dalam
jumlah massal dengan menggunakan videotape yang kemudian
dijual. Tahun 1980-an ditemukan teknologi laser disc, lalu VCD
dan kemudian menyusul teknologi DVD. Hingga saat ini digital
movie yang lebih praktis banyak digemari sehingga semakin
menjadikan popularitas film meningkat dan film menjadi
semakin dekat dengan keseharian masyarakat modern.

g.  Film Sebagai Media Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses dimana sumber
menstramisikan pesan kepada penerima melalui beragam
saluran. Suatu proses yang mentramisikan pesan kepada

penerima pesan melalui berbagai media yang dilakukan oleh

® Heru Effendy, Mari Membuat Film (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2009). him. 2.
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komunikator adalah suatu tindakan komunikasi.** Dan menurut
Weaver, komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran
seseorang yang dapat mempengaruhi pikiran orang lain.®

Komunikasi massa merupakan salah satu bidang
komunikasi. Oleh karena itu, maka asas-asas komunikasi massa
adalah asas-asas komunikasi itu sendiri, dan perkembangan dari
komunikasi itu sendiri. Yang dimaksud dengan komunikasi
massa dalam Onong Uchana Effendy ialah komunikasi melalui
media massa modern, dan media massa ini adalah surat kabar,
film, radio, dan televisi.”> Mengacu kepada pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah penyebaran
pesan dengan menggunakan media. Media dari komunikasi
massa dalam penelitian ini adalah film karena film adalah
produk dari komunikasi massa.

Film sebagai media komunikasi sering kali digunakan
sebagai media yang menggambarkan kehidupan sosial yang ada
dalam masyarakat. Film juga sering disebut sebagai gambar
hidup yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Biasanya
film dapat disaksikan di gedung-gedung bioskop. Namun seiring
perkembangan zaman film dapat disaksiskan di rumah-rumah,

tempat pertemuan, di lapangan terbukam dan lain-lain. Kekuatan

®! Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Yogkarta: Graha Ilmu, 2009). him.
32.

* Ibid.

® Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004). him. 50.
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dan kemampuan film dalam menjangkau banyak segmen sosial,
memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Film
memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat, hubungan
antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linear, artinya
film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah
berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspektif ini
didasarkan atas argument bahwa film adalah potret dari
kehidupan masyarakat.®*
h.  Film Sebagai Seni

Menurut Ensiklopedia Indonesia, seni adalah penciptaan
segala hal atau benda yang karena keindahannya orang senang
melihatnya atau mendengarnya. Aristoteles (384-322 SM),
mengartikan seni sebagai ilmu pengetahun tentang prinsip-
prinsip dalam menghasilkan benda-benda yang indah.® Film
merupakan hasil karya seni yang berasal dari perpaduan banyak
unsur seperti suara, gambar, dan gerak. Pemerintah sendiri
mendefinisikan film adalah karya cipta seni budaya yang
merupakan media komunikasi massa pandang dengar yang
dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam pada pita
seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil

penemuan teknologi lainnya dalam bentuk jenis, ukuran melalui

* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). him. 127.
® Soedarso SP, Trilogi Seni: Penciptaan Eksistensi Dan Kegunaan Seni (Yogyakarta:
Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2006). him. 16.
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kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya atau tanpa suara
yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangan dengan sistem
proyek mekanik, elektronik dan atau lainnya.®®

Sebagaimana dijelaskan di dalam definisi tersebut film
termasuk ke dalam golongan karya seni, dan dilihat dari
urutannya film merupakan seni yang ketujuh di dalam jajaran
seni-seni yang lain. Film agak berbeda dengan seni yang lain,
karena film lahir dari gabungan unsur-unsur seni-seni yang lain
yaitu seni sastra, teater, rupa, suara, musik, dan arsitektur, selain
unsur-unsur seni tersebut di dalam film juga terkandung unsur
teknologi. Kamera merupakan salah satu aspek seni dalam
pembuatan film, kamera mengambil/merekam adegan-adegan
yang diarahkan oleh sang sutradara kemudian divisualisasikan
oleh pemain-pemain yang melakukan adegan-adegan.

Film sebagai karya seni, merupakan hasil dari proses
kreatif berbagai unsur diantaranya seni musik, seni rupa, seni
suara, teater serta teknologi dengan kekuatan gambar sebagai
bentuk visualisasinya. Film selain sebagai alat untuk
mencurahkan ekspresi bagi penciptanya, juga sebagai alat
komunikator yang efektif. la dapat menghibur, mendidik,
melibatkan perasaan, merangsang pemikiran dan memberikan

dorongan, namun juga dikhawatirkan menjerumuskan orang ke

% UU Perfilman Tahun 1992, Bab I, Pasal 1
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hal-hal yang negatif serta meruntuhkan nilai-nilai moral dan

tatanan hidup yang ada di tengah masyarakat.®’

G. Metode Penelitian

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis
maupun teoritis.®® Dalam penelitian tentang konstruksi peran perempuan
pada jaringan terorisme internasional pada tokoh Layla dalam film “Layla
M.”, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang diamati.®® Ditambah dengan menggunakan analisis
semiotika untuk menganalisis objek yang diteliti. Untuk memperoleh data
yang objektif dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode

dengan rincian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif-kualitatif. Data
akan disajikan dalam bentuk tabel dan frame dari scene-scene yang
terdapat dalam film ‘“Layla M.”. Kemudian data-data tersebut
diinterpretasikan dengan rujukan, acuan atau referensi-referensi secara
ilmiah. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah
yang akan diselidiki dengan menggambarkan subyek atau obyek

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta dipermulaan

®” Darsono Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004). him. 26.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Jakarta: Alfabeta, 2006).
him. 5.

* Ibid., him. 7.
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2.

3.

4.

5.

tertentu dan juga usaha untuk mengemukakan gejala secara lengkap
dalam aspek yang akan diteliti dengan memberikan penafsiran fakta

yang ditemukan.

Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, adapun subjek utama penelitian dan

menjadi bahan utama untuk dianalisa adalah film “Layla M.”.

Objek Penelitian

Sedangkan objek penelitiannya adalah fokus kepada konstruksi
perempuan dalam film “Layla M.” . dalam artian penulis lebih
memfokuskan film tersebut dalam mengkonstruksi tokoh perempuan

dalam film Layla M. menggunakan analisis tokoh.

Sumber Data

a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer penelitian ini berupa audio-visual
yakni file film “Layla M.”
b.  Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang
mendukung dari literatur-literatur data primer, seperti buku-bulu
skripsi, jurnal, dan artikel yang berhubungan dengan film “Layla

M.”

Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode dokumentasi sebagai metode

pengumpulan data film “Layla M.” dimana dokumentasi berupa

49



tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita biografi, peraturam, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni berupa gambar,
patung, film dan lain-lain.

Penelitian ini memperoleh data film “Layla M.” dari platform
yang bernama Netflix, yang merupakan layanan streaming yang
menawarkan berbagai acara TV pemenang penghargaan, film, anime,
dokumenter, dan banyak lainnya di ribuan perangkat yang terhubung

di internet.

6. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data dalam pendekatan
kualitatif-deskriptif. Sebagai pisau analisis peneliti menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes, yaitu analisis hubungan antara
tanda dan mitos. Dalam pendekatan semiotika Bartehesian ini ada tiga
tahap analisis yang digunakan, yaitu:

a. Deskripsi makna denotatif, yakni menguraikan dan memahami
makna denotatif yang disampaikan oleh sesuatu yang tampak
secara nyata ataru materiil dari tanda.

b. Identifikasi sistem hubungan tanda dan corak gejala budaya
yang dihasilkan oleh masing-masing tersebut. Ada tiga bentuk
hubungan yang dianalisis yaitu hubungan simbolik, hubungan

paradigmatik, dan hubungan sintagmatik.
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c. Analisis mitos, yaitu sebuah film menciptakan mitologi dan
ideologi sebagai sistem konotasi. Apabila dalam denotasi teks
mengekspresikan makna ilmiah, maka dalam level konotasi
mereka menunjukan ideologi atau sebuah makna yang
tersembuknya. Semiotika berusaha menganalisis teks film
sebagai keseluruhan struktur dan memahami makna yang

konotatif dan tersembunyi.

H. Sitematika Kepenulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab:

BAB | berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian.

BAB Il berisi tentang gambaran umum film “Layla M.” yang meliputi
profil sutradara, sinopsis cerita, kru produksi, penghargaan, dan karakter
Layla.

BAB Il berisi mengenai uraian hasil analisis peneliti tentang film
“Layla M.” dalam mengkonstruksikan perempuan pada jaringan terorisme
internasional.

BAB IV berisi tentang penutup dari skripsi. Peneliti akan menjelaskan
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menyertakan saran

dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan analisa yang dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian ini, yakni terkait bagaimana konstruksi peran
perempuan pada jaringan terorisme internasional pada film Layla M.,
dengan metode semiotika Roland Barthes dan dikonfirmasi dengan analisis
peran perempuan Aida Vitalaya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada film Layla. M, melalui tokoh Layla, konstruksi peran
perempuan pada jaringan terorisme didominasi oleh peran tradisi, di
mana perempuan masih dipandang hanya berpaku pada urusan
domestik. Peran domestik ini mendominasi dari sekian peran yang
ada. Hal ini diperkuat oleh bagaimana peran domestik tersebut lahir
dari berbagai bentuk ketidakadilan gender yang dialami Layla seperti
marginalisasi, subordinasi, streotipe, kekerasan, dan beban kerja.’’

2. Film “Layla M.” juga diketahui dengan diputarnya di berbagai festival
film di berbagai negara beserta penghargaanya. Tentunya film “Layla
M.” sebagaimana film lain juga memberikan dampak yang besar
terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu
dipahami secara linear, artinya film selalu mempengaruhi dan

membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di

7 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2012). him. 12.
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baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul
terhadap perspektif ini didasarkan atas argument bahwa film adalah
potret dari kehidupan masyarakat.”® Melalui argumentasi tersebut,
Film Layla M menjadi sebuah pernyataan atas realita hari ini
bagaimana kita memperlakukan perempuan melalui perumpamaan
tokoh Layla, dengan selalu memberi perempuan peran domestik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tak terlepas dari bagaimana kita

masih sering melakukan kekerasan gender terhadap perempuan.

B. Saran

Di akhir penelitian ini, setelah proses panjang dari analisis terkait isu

perempuan dalam bingkai film jaringan terorisme, peneliti menyadari bahwa

masih terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, maka dari

itu peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak, di antaranya

1.

Bagi pelaku industri film, diharapkan dapat lebih banyak menggali isu
yang lebih dalam terkait isu perempuan dan gender. Selain itu,
relevansi peran perempuan dengan kondisi saat ini juga diharapkan
menjadi perhatian lebih. Sebab, film menjadi salah satu transmisi
nilai-nilai sosial bagi masyarakat yang dapat membentuk masyarakat
yang lebih sadar akan hak-hak perempuan.

Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya untuk lebih fokus mengkaji
salah satu peran perempuan dalam membedah isu perempuan dalam

jaringan terorisme. Dengan demikian, kajian mengenai perempuan

’® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). him. 127.
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dalam jaringan terorisme akan dapat lebih bervariasi dan tentunya
mendalam.

Bagi pembaca, diharapkan agar referensi penelitan yang membahas
isu perempuan ini agar disebarluaskan. Kesadaran akan pentignya
wacana ketimpangan gender yang dialami perempuan rasanya masih
harus disebarluaskan. Salah satunya adalah dengan upaya melakukan
pembacaan yang kritis bahkan melakukan diskusi-diskusi terhadap

literatur yang membahas permasalahan perempuan.
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